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Abstrak

Mahasiswa melaksanakan proses pembelajaran secara daring pada saat keadaan pandemi, karena
keterbatasan dalam kemungkinan untuk pelaksanaan dalam pembelajaran secara tatap muka dengan
banyak orang di dalamnya. Salah satu universita yang melaksanakan proses pembelajaran daring adalah
universitas negeri surabaya. Proses pembelajaran yang berbeda dengan proses sebelumnya membuat
banyak perubahan yang berdampak baik bagi mahasiswa, dosen, instansi dan juga pemerintah. Untuk
melihat bagaimana proses pelaksanaan perkuliahan berlangsung dapat dilihat dari bagaimana keaktifan
mahasiswa dalam proses perkuliahan dengan mengungkapkan pendapat, opini dan juga mau untuk
bertanya dalam proses perkuliahan, merupakan sebuah hal yang dapat disebut sebagai perilaku asertif
dimana seseorang mampu dengan nyaman menyatakan apa yang menjadi pikiran dan juga perasaan nya
kepada orang lain dengan nyaman. Harga diri merupakan salah satu faktor yang dapat mengembang
perilaku asertif seseorang, dengan evaluasi diri yang menggambarkan bagaimana dirinya berharga dan
juga memahami kompetensi dirinya mampu mendorong individu untuk mudah mengekspresikan dirinya
ke dalam lingkungannya. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk untuk menelusuri hubungan diantara
harga diri dengan perilaku asertif mahasiswa selama masa pandemi. Sampel yang digunakan untuk
penelitian adalah diambil menggunakan 10 orang dalam setiap kelas angkatan dengan total sejumlah 200
orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah pearson correlation. Hasil yang didapatkan dalam
penelitian adalah terdapat hubungan positif antara harga diri dengan perilaku asertif mahasiswa dengan
nilai signifikansi sebesar 0.000 dan nilai koefisiensi yang didapatkan sebesar 0.673.

Kata Kunci : Harga diri, Perilaku Asertif, Mahasiswa, Pandemi

Abstract

Students carry out the learning process boldly during a pandemic, due to limitations in the possibilities
for face-to-face learning with many people in it. One of the universities that implements a bold learning
process is the State University of Surabaya. The learning process that is different from the previous
process makes many changes that have a good impact on students, lecturers, agencies and also the
government. To see how the lecture process takes place, it can be seen from how active students are in the
lecture process by expressing opinions, opinions and also wanting to ask questions in the lecture process,
which is something that can be done as assertive behavior where someone can express what is said to be
his thoughts and feelings to other people. others comfortably. Self-esteem is one of the factors that can
develop a person's assertive behavior, with a self-evaluation that describes how valuable he is and also
his competence is able to encourage individuals to express themselves in their environment. This research
was conducted in the form of exploring the relationship between self-esteem and student assertive
behavior during the pandemic. The sample used for this study was taken using 10 people in each class
with a total of 200 people. The data analysis technique used is Pearson correlation. The results obtained
in the study are that there is a positive relationship between self-esteem and student assertive behavior
with a significance value of 0.000 and a coefficient value of 0.673.

Keywords : Self esteem, assertive behaviour, college student, pandemi

PENDAHULUAN

Situasi pandemi yang terjadi di hampir seluruh bagian
dunia ini membuat semua kegiatan menjadi terbatas
untuk dilaksanakan, termasuk di Indonesia. Pembelajaran
daring menjadi pilihan dalam mengurangi kesulitan
pembelajaran secara tatap muka dan hal ini menjadi
sebuah hal baru bagi seluruh lapisan pendidikan baik
untuk mahasiswa ataupun untuk dosen (Ndasung, 2021).
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Salah satu universitas yang memilih untuk melaksanakan
pembelajaran secara online adalah universitas negeri
surabaya. Pembelajaran online menimbulkan berbagai
macam kendala yang menyebabkan pembelajaran tidak
efektif, seperti tugas yang banyak, diskusi yang monoton,
dan pelaksanaan pembelajaran yang terbatas (Widoyono,
2020). Partisipasi mahasiswa di dalam kelas merupakan
sebuah bukti nyata kehadiran dalam kelas dan
memberikan gambaran timbal balik proses pembelajaran
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yang berlangsung (Fitriyani, 2020). Proses pembelajaran
dilakukan sebagai salah satu cara dalam mengembangkan
potensi diri miliki mahasiswa. Menjadi sebuah hal yang
penting untuk mengembangkan potensi diri, untuk dapat
merencanakan masa depan untuk mahasiswa diharapkan
mampu untuk mengembangkan potensi  tersebut
menyesuaikan dengan keadaan dirinya sebagai sebuah
pertimbangan dalam merencanakan Kkarir, menetapkan
pilihan dirinya serta mengembangkan ide yang
dimilikinya berdasarkan potensi dirinya yang ingin
disampai olehnya selepas menyelesaikan pendidikan di
dalam perguruan tingginya saat ini atau untuk masa
depannya (Rony, 2017). Salah satu cara dalam membantu
mahasiswa dalam mengembangkan potensi dirinya dalam
mengenali dirinya adalah perilaku asertif sosial.

Menurut Anfajaya & Endang (2016) Perilaku asertif
merupakan sebuah kemampuan dalam mengutarakan apa
yang diinginkan, dipikirkan, dan dirasakan oleh individu
kepada orang lain secara terbuka dan juga jujur namun
tetap menghargai hak orang lain dan pribadi mereka
dalam sosial. Mahasiswa perlu untuk memiliki perilaku
asertif karena sikap ini akan mempermudah dalam proses
menjalin hubungan dengan orang lain dan lingkungan
secara efektif dan juga lebih luas. Dengan adanya sikap
asertif individu akan lebih mudah dalam menentukan
solusi atas permasalahan yang dialami dengan
meningkatkan rasa keingintahuan yang dimilikinya
kemampuan kognitif yang berkembang dan juga
memperluas wawasan yang dimilikinya tentang
lingkungan disekitarnya. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi sikap individu, yaitu : situasi yang terjadi
di dalam lingkungan, kebudayaan, harga diri, tipe
kepribadian, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.

Menurut Alberti & Michael (2017) perilaku asertif
memiliki beberapa aspek yaitu : 1) Membuat individu
untuk bergerak dengan apa yang disukai (to act in your
own best interests) yang mana dimaksudkan adalah
individu dapat bertindak secara mandiri akan pilihan
yang akan dipilihnya sesuai dengan yang diinginkan oleh
individu sendiri, individu dapat menentukan pendidikan,
karirnya, kegiatan sosial, dan memiliki tujuan dan bekerja
untuk menyelesaikan tujuan tersebut. 2) Dimana individu
berdiri untuk dirinya sendiri (to stand up for yourself)
secara mandiri, memiliki perilaku mengekspresikan opini
yang dimiliki ataupun menentang opini yang berlawanan
dengan opini yang dimilikinya dengan baik, 3)
Mengekspresikan diri, seperti dengan tegas memberikan
perasaan atau pemikiran yang dimiliki tentang orang lain,
dan gigih dalam menyampaikannya sehingga orang lain
memahami pemikiran atau perasaan yang dimiliki dengan
jelas. Mengekspresikan perasaan dan kebutuhan dengan
jujur dan nyaman, 4) Menghormati orang lain.
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Keuntungan memiliki perilaku asertif diantaranya
menurut Hill (2020) adalah : menurunkan tingkat stress
individu, menjalin hubungan dengan orang lain secara
jujur dan benar, menemukan cara untuk berkompromi
dalam segala situasi, meningkat kepercayaan diri serta
harga diri. Individu kesulitan dalam membangun perilaku
asertif ketika dirinya tidak memahami secara jelas apa
yang merupakan keutuhan dirinya, baik itu emosional
maupun fisik. Sedangkan akibat kurangnya perilaku
asertif dalam diri individu menyebabkan : individu
merasakan terjebak di dalam situasi yang tidak inginkan
dirinya dan merasa tidak bahagia, individu merasa tidak
berdaya dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang
rendah yang menyebabkan individu menghindari konflik
karena ketakutan akan dibenci dan merasa takut
menghadapi sebuah permasalahan serta konsekuensi yang
akan diterima oleh dirinya, serta individu menjadi mudah
untuk mengucapkan iya sedangkan pemikiran dan
perasaan menentang hal tersebut dan dapat menimbulkan
rasa marah pada dirinya (Carr, 2012).

Perilaku  asertif  dapat  dipelajari, dengan
berkomunikasi secara asertif sebagai sebuah cara dalam
mengurangi  tingkat  konflik interpersonal dalam
kehidupan dengan rasa saling mendukung, dan
menghormati orang lain (Janice, 2013). Beberapa hal
yang dapat membantu meningkatkan perilaku asertif
adalah : menghargai pendapat orang lain, memiliki
hubungan yang sehat dengan orang lain, meningkatkan
harga diri yang dimiliki individu, meningkatkan
keterampilan  dalam  memutuskan  pilihan  dan
keterampilan dalam komunikasi, serta meningkatkan
kepuasan atas kesuksesan dalam Kkarir. Perilaku asertif
dapat dimunculkan oleh seseorang kemampuan dalam
menyatakan perasaan miliknya tanpa merugikan pihak
lainnya secara jujur karena kekhawatiran sosial yang
dimilikinya rendah, tentang bagaimana orang lain
memandang dirinya karena harga diri yang dimilikinya
tinggi. Dimana harga diri seseorang dapat membuat
individu untuk memiliki wewenang atas dirinya sendiri,
yakin akan kemampuan diri dan juga mengerti untuk
bagaimana dapat memutuskan sebuah pilihan serta
memutuskan pemecahan masalah (Nabilah & Rosalina,
2019).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan
ditemukan bahwa beberapa mahasiswa menyatakan
bahwa dirinya kurang aktif dalam proses perkuliahan
yang berlangsung, dikarenakan adanya rasa ketakutan
ketika hal yang disampaikan olehnya selama proses
perkuliahan dapat menyakiti perasaan orang lain,
sehingga untuk mengutarakan pendapat yang dimilikinya
ke dalam perkuliahan sulit untuk dilakukan. Ketika diri
mereka mendapatkan sebuah permasalahan mereka
kesulitan untuk dapat mengutarakan opini dan perasaan
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mereka secara mudah, karena ketakutan pada bagaimana
pandangan orang lain yang akan muncul untuk dirinya,
ketika dirinya melakukan apa yang diinginkan oleh
dirinya, dan terlihat secara negatif menurut sudut
pandang orang lain, sehingga mereka cenderung lebih
pasif. Ditemukan pula gambaran mengenai harga diri dan
perilaku asertif didapati bagaimana gambaran mahasiswa
mengenai bagaimana gambaran diri mereka menurut
pandangan mereka sebagai sebuah bentuk atas penilaian
harga diri, ditemukan adanya hubungan korelasi dimana
untuk mahasiswa yang memandang dirinya secara negatif
atau buruk memiliki korelasi dengan kurang aktifnya
perilaku asertif mereka di dalam kelas. Hasil penelitian
Nurrahnah dkk (2021) menunjukkan bahwa hubungan
korelasi antara harga diri dengan perilaku asertif, terlihat
dimana ketika individu yang memiliki harga diri yang
tinggi akan lebih optimis dalam menilai kemampuan
yang dimiliki oleh dirinya serta memiliki kepercayaan
bahwa dirinya dihormati oleh orang lain. Dengan
memiliki kepercayaan diri bahwa dirinya berharga,
menjadi sebuah pemicu mereka untuk mampu dapat
mengekspresikan dirinya serta mengeluarkan pendapat
miliknya sebagai sebuah bentuk interaksi dengan
lingkungan. Sedangkan untuk mahasiswa yang memiliki
harga diri yang rendah akan memandang bahwa dirinya
terisolasi atau diabaikan kehadirannya di dalam
lingkungan sehingga enggan untuk berinteraksi dengan
lingkungan, hal ini dapat menyebabkan mahasiswa
kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan dan sulit untuk
mengutarakan apa yang ada di dalam benak dan hatinya
karena adanya penilaian secara negatif yang dimiliki
mengenai dirinya sendiri. Penilaian diri yang dilakukan
oleh individu ini dapat disebut dengan harga diri (Self
esteem).

Menurut Kumar & Rathi (2020) perilaku asertif
memegang peran penting dalam membangun harga diri
individu. Perilaku asertif dapat membantu individu untuk
membangun relasi baik dengan orang lain, dapat
mengkomunikasikan kebutuhan dan keinginan individu.
Perilaku asertif juga dapat membantu individu dalam
mandiri dan stabil secara emosional, mereka merasa
bahwa dirinya memiliki harga diri yang positif atau
merasa bahwa dirinya memiliki sebuah nilai untuk berada
di dalam sebuah lingkungan, membuat individu
memandang dirinya secara positif sehingga mampu untuk
mengungkapkan permintaan ataupun menolak sebuah
permintaan.Individu yang memiliki harga diri yang
rendah merasa bahwa dirinya tidak berharga, dan
membutuhkan pertolongan dari lingkungan, dimana hal
ini mengakibatkan individu akan mudah untuk mengikuti
perkataan dari orang lain, mereka kesulitan dalam
menghargai seberapa positif atau baik dirinya, mereka
takut untuk menolak, dan bergantung kepada orang lain
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untuk kepentingan pribadi mereka. Menurut Optaha &
Opatha (2020) individu yang memiliki harga diri yang
tinggi cenderung memiliki tingkat ketegasan yang juga
tinggi, sehingga merasa dapat dengan jelas dan kuat
menunjukkan bagaimana pendapat miliknya, serta
perasaan yang dirasakannya untuk orang lain. Individu
dengan harga diri rendah, kesulitan untuk secara tegas
mengeluarkan pendapat dan sikap miliknya. Sehubungan
dengan perilaku asertif dimana individu dapat
mengutarakan dan berdiri untuk dirinya sendiri, semakin
tinggi harga diri yang dimiliki individu, maka perilaku
asertif yang dimilikinya juga ikut meningkat.

Menurut Mary (2010) Harga diri merupakan evaluasi
sifat, dapat berubah secara situasional sementara dan
sering digabungkan untuk menjadi bahan evaluasi atas
keseluruhan diri secara global. Sedangkan menurut
Cadduci.,et al, (2020) harga diri adalah keseluruhan nilai
yang dimiliki individu dalam bentuk evaluasi atas
perasaan dirinya dan juga emosional yang dimilikinya.
Harga diri bersifat situasional atau dapat berubah
berdasarkan pengalaman dan situasi yang ada. Harga diri
yang tinggi dialami oleh individu yang percaya diri
dalam menyelesaikan sebuah tantangan hidup, dan tidak
menghindari permasalahan yang ada yang menyebabkan
kemampuan individu dapat berkembang, memiliki sikap
yang baik dalam berkomunikasi dengan orang lain serta
memiliki resiliensi atau bangkit kembali dari tekanan
yang dialami dengan tingkatan yang cenderung tinggi,
sedangkan individu dengan harga diri yang rendah lebih
enggan mengambil resiko gagal dan menghindari sebuah
tantangan. (Srisyekti & Setiady, 2015). Individu yang
memiliki harga diri yang rendah memiliki perilaku untuk
menghindari pengambilan resiko atau memilih untuk
melindungi dirinya dari masalah, sedangkan orang
dengan harga diri yang tinggi selalu berusaha dalam
mengembangkan perilaku dirinya. Individu yang
memiliki harga diri yang rendah cenderung menjaga
emosi yang dimilikinya agar tidak terlihat jelas,
membatasi interaksi mereka dengan orang lain, mudah
memunculkan rasa curiga terhadap orang lain, cenderung
untuk tidak mengungkapkan pandangan dan pendapat
yang mereka miliki. Akibatnya, individu dengan harga
diri yang rendah banyak merasakan kesepian dalam
kehidupan mereka, merasa terasing dari orang lain, lebih
pasif, dan kurang berkompeten dalam kemampuan
interpersonal (Mary, 2010). Individu merasakan sebuah
rasa puas dan bahagia atas dirinya sendiri menilai dirinya
adalah berarti serta berharga dan dapat memahami apa
yang diinginkan oleh individu dan kenyamanan dalam
menyatakan pikiran dan perasaan yang dimilikinya pada
orang lain (Richard & Oliver, 2020 ).

Aspek dalam harga diri menurut Coopersmith (2006)
adalah sebagai berikut : 1) Keberartian (Significance),
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yaitu dimana individu memiliki rasa berarti atas hadirnya
dirinya di dalam sebuah lingkungan ketika kehadirannya
mendatangkan sebuah respon diterima di dalam sebuah
lingkungan dan mendapatkan  pengakuan akan
ekstensinya dari orang lain. Individu mengembangkan
arti  tentang dirinya melalui bagaimana lingkungan
memberikannya cinta dan juga perhatian. 2) Kekuatan
(Power), yaitu dimana individu memiliki inisiatif yang
tinggi untuk mendapat memiliki sebuah kekuatan dalam
lingkungannya seperti dengan kemampuan untuk
mengontrol atau mengendalikan  dirinya dalam
lingkungan bahkan dapat mengontrol bagaimana orang
lain atau lingkungan sekitar dengan cara mempengaruhi
lingkungan untuk melakukan sesuatu hal sesuai dengan
kondisi situasional. Pada saat orang lain berhasil untuk
mau dikendalikan oleh individu in maka akan
meningkatkan harga diri individu, ataupun sebaliknya. 3)
Kompetensi (Competence) merupakan sebuah usaha yang
dilakukan oleh individu dalam mendapatkan hasil yang
maksimal sesuai dengan yang diinginkan dirinya, apabila
antara tuntutan dan harapan atas proses usaha menuju
hasil prestasi individu tersebut sesuai maka dapat
meningkatkan harga diri individu. 4) Kebajikan (Virtue),
adalah perilaku dan sikap taat yang dimiliki oleh individu
terhadap segala nilai dan norma yang berlaku di dalam
lingkungan masyarakat. Individu akan taat dalam
melaksanakan segala aturan yang ada di masyarakat dan
memilih  menjauh perilaku menyimpang. Hal ini
menyebabkan individu dapat diterima dengan baik di
dalam lingkungan masyarakat, dan dapat memunculkan
rasa harga diri yang tinggi pada dirinya.

Penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya
diantaranya adalah milik Aryanto et al (2021)
memberikan hasil bahwa secara keseluruhan banyak
siswa memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya
mengenai pemikiran bahwa dirinya itu berarti serta
berharga yang menyebabkan kemampuannya tentang
gambaran harga dirinya yang tinggi dan memiliki
korelasi dalam memunculkan perilaku asertif juga
meningkat pada siswa. Kemudian penelitian milik
Mahadewi & Fridari (2014) yang mengatakan bahwa
harga diri dapat mempengaruhi komunikasi yang dimiliki
individu, komunikasi ini dapat mendorong perilaku
asertif yang dimiliki individu dengan memilah ungkapan
perasaan dan pemikiran seperti apa yang tetap tegas dan
sesuai fakta namun tidak menyakiti perasaan orang lain,
dan hal ini juga mengembangkan kesan respek pada diri
sendiri serta orang lain. Tujuan dilaksanakannya
penelitian ini adalah untuk melihat hubungan diantara
harga diri dengan perilaku asertif mahasiswa pada masa
pandemi.

METODE
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Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Metode
kuantitatif menurut Perientalo (2016) dilakukan dengan
sebuah tujuan untuk membuktikan hipotesis penelitian,
dengan penggunaan subjek yang relatif banyak dengan
patokan umum digunakan adalah berjumlah dengan
minimal 30 orang. Instrumen yang dilakukan dalam
metode kuantitatif adalah menggunakan alat ukur yang
memiliki skor tertentu, dengan bentuk dapat berupa skala,
pengakuan fisik ataupun sebuah tes. dengan syarat bahwa
alat  ukur yang digunakan  bersifat  standar,
reliabel,praktis, dan valid. Penelitian ini mengambil
adalah populasi mahasiswa psikologi universitas negeri
surabaya. Subjek yang akan diambil untuk menjadi
responden dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, dimana subjek yang dipilih
ditentukan berdasarkan kriteria khusus yang ditentukan
oleh peneliti (Priyono, 2008). Kriteria subjek yang
digunakan dalam penelitian yaitu : berusia sekitar 18 — 24
tahun, merupakan mahasiswa yang aktif psikologi
universitas negeri Surabaya yang telah melaksanakan
perkuliahan selama minimal 1 semester, melakukan
proses pembelajaran secara online. Jumlah total subjek
yang akan dipilih adalah sejumlah 200 mahasiswa dengan
perwakilan masing-masing setiap kelas sejumlah 10
mahasiswa.

Teknik pengumpulan data menggunakan skala
instrumen penilaian kuantitatif menggunakan kuesioner
(Jannah, 2018). Pengumpulan data kuesioner digunakan
dengan menggunakan google form, dimana kuesioner
untuk  mengukur tingkatan harga diri  subjek
menggunakan alat ukur yang merupakan adaptasi dari
aspek yang mempengaruhi harga diri yang dicetuskan
oleh Coopersmith (2006) yaitu tentang : keberartian
(significance), kekuatan (power), kompetensi
(competence) dan kebajikan (virtue). Dan juga skala
perilaku asertif yang diadaptasikan berdasarkan aspek
milik Alberti & Michael (2017) tentang : individu bebas
bergerak sesuai yang disukainya, individu berdiri untuk
dirinya sendiri, mampu mengekspresikan diri dengan
nyaman dan jujur,dan menghormati orang lain.

Cara pengisian kuesioner menggunakan skala likert
dengan empat pilihan variansi jawaban, yang memiliki
ketentuan sebagai berikut :

1: Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3: Setuju

4 : Sangat Setuju

Alat ukur likert yang digunakan memiliki 4 pilihan
jawaban dengan maksud untuk mengurangi jawaban yang
bersifat ambigu bagi hasil penelitian yang dilaksanakan.

Analisis data yang akan digunakan adalah uji validitas
dan reliabilitas. Menurut Agung & Anik (2019) Validitas
merupakan sebuah pernyataan yang menyatakan sejauh
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mana data yang ingin diukur dapat diukur dengan suatu
kuesioner. Reliabilitas merupakan tingkatan dalam
keakuratan instrumen dalam mengukur yang ingin diukur
dalam instrumen tersebut secara teliti dan tepat. Analisis
validitas yang digunakan adalah pearson correlation.
Korelasi product moment pearson digunakan untuk
menunjukkan tingkatan hubungan diantara variabel yang
digunakan di dalam penelitian (Gunawan, 2016).
Validitas dapat terlinat melalui angka signifikan yang
dimiliki untuk aitem kuesioner, apabila nilai signifikansi
menunjukkan angka < 0.05 aitem dinyatakan merupakan
item yang valid, sedangkan apabila >0.05 maka item
yang digunakan tidak valid. Reliabilitas yang digunakan
adalah cronbach alpha apabila nilai nya > 0,6 maka item
yang digunakan mampu untuk mengukur masing-masing
variabel.

Untuk memastikan data hasil penelitian yang
dihasilkan mendekati normal atau untuk melihat sampel
yang digunakan dalam penelitian dapat mewakili
populasi dari penelitian maka dilaksanakan uji normalitas
menggunakan Kolmogorov Smirnov. Untuk mengetahui
hubungan antara variabel secara linear signifikan atau
tidak maka digunakan uji linearitas menggunakan
deviation from linearity. Analisa data dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil dari analisis yang dilakukan dengan descrtptive
statistic menggunakan SPSS 25.0 for windows. Diperoleh
hasil berikut :

Uji Normalitas bertujuan untuk melihat normal atau
tidaknya distribusi data penelitian yang dilakukan, uji ini
dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov.
Data penelitian dinyatakan normal apabila hasil
signifikansi yang ditunjukkan adalah sebesar = 0.05,
namun apabila hasil signifikansi data adalah <
0,05 , maka data tersebut dinyatakan tidak normal
(Gunawan, 2016).

Variabel Nilai Signifikansi | Keterangan
o L

Har_ga Diri _ 0.200 Distribusi

Perilaku Asertif Tes Normal

Tabel 2.2 Uji Normalitas

Sesuai dengan hasil yang didapatkan, untuk uji
normalitas antara harga diri dan perilaku asertif yaitu
sebesar : 0.200. Hasil ini memiliki nilai signifikansi >
0.05, dimana dapat dinyatakan bahwa data yang
dihasilkan terdistribusi dengan normal.

Uji Linearitas

Dengan maksud untuk melihat bagaimana hubungan
antara kedua variabel penelitian apakah linier atau tidak,
berdasarkan hasil deviation linearity. Jika hasil
probabilitas yang didapat sebesar > 0.05 maka hubungan
kedua variabel linier, sedangkan apabila hasilnya < 0.05
maka kedua variabel memiliki hubungan yang tidak
linear. Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :

N Min Max Mean Std. Sig Ket
Deviation .
Perilaku L.
iri Asertif *  Between Deviation
Harga Diri 200 28 48 37.88 4,330 from 0210 Linear
Harga Groups . .
Perilaku Diri Linearity
. 200 28 48 37.80 4.414
Asertif

Tabel 2.1 Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil untuk analisis descriptive statistic
untuk 200 orang yang menjadi responden penelitian yang
dilakukan. Didapatkan bahwa untuk variabel harga diri
untuk nilai tertinggi yang dimiliki (max) adalah 48,
kemudian untuk nilai terendah (min) adalah 28. Hasil dari
nilai rata-rata (mean) adalah 37.88 dan nilai standard
deviation adalah 4.330. Untuk variabel perilaku asertif
didapatkan hasil untuk nilai tertinggi yang dimiliki (max)
adalah 48, kemudian untuk nilai terendah (min) adalah
28, dan untuk hasil nilai standard deviation adalah 4.414

Hasil Uji Normalitas
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Tabel 2.3 Hasil Uji Berdasarkan Deviation from
Linearity

Berdasarkan dari tabel diatas, diperoleh hasil uji
linearitas deviation from linearity dengan jumlah
signifikansi sebesar 0.210. Hasil yang didapatkan 0.0210
> 0.05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa hubungan di
antara kedua variabel yaitu harga diri dan perilaku asertif
adalah linear.

Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji hubungan diantara variabel penelitian,
dilakukan uji hipotesis menggunakan korelasi product
moment..
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Menurut hasil data spss yang telah diberikan dalam
tabel diatas, berdasarkan penelitian yang dilaksanakan
ditemukan sejumlah kategori untuk harga diri mahasiswa
di masa pandemi dengan total 200 orang, yang memiliki
kategori sebagai berikut : 9 orang sangat rendah (4%) , 74
orang untuk kategori rendah (37%) , 68 orang untuk
kategori sedang (34%), 45 orang untuk kategori tinggi
(22.5%), 4 orang untuk kategori sangat tinggi (2%).

Hasil Kategorisasi Perilaku Asertif

Harga Perilaku
Diri Asertif
Pearson ok
. 1 7
Correlation 673
Harga Diri Sig. (2-
tailed) ,000
N 200 200
Pearson - 1
. 7
Correlation 673
Perilaku .
: Sig. (2-
Asertif .
serti tailed) ,000
N 200 200

Tabel 2.4 Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan dari tabel diatas, hasil untuk uji korelasi
diantara variabel harga diri dengan perilaku asertif
didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut
< 0.05 maka dapat terlihat bahwa diantara kedua variabel
memiliki hubungan signifikan. Hasil dari r hitung kedua
variabel yang didapatkan adalah : 0.673 yang merupakan
angka positif, yang dapat menggambarkan bahwa kedua
variabel ini memiliki hubungan yang berbentuk positif.
Ketika harga diri individu tinggi, maka perilaku asertif
pada individu juga ikut meningkat. Sebaliknya juga
begitu, apabila harga diri yang dimiliki oleh individu
rendah, maka perilaku asertif yang dimilikinya juga
rendah.

Hasil Kategorisasi Harga Diri

Frequency | Percent | Cumulativ
e Percent

Sangat Rendah | 9 4.5 4.5
Rendah 74 37.0 41.5
Sedang 68 34.0 75.5
Tinggi 45 22.5 98.0
Sangat Tinggi | 4 2.0 100.0
Total 200 100

Tabel 2.5 Hasil Kategorisasi Harga Diri

Frequency | Percent | Cumulative
Percent

Sangat 8 4.0 4.0
Rendah
Rendah 75 37.5 41.5
Sedang 60 30 71.5
Tinggi 52 26.0 97.5
Sangat 5 2.5 100.0
Tinggi
Total 200 100
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Tabel 2.6 Hasil Kategorisasi Perilaku Asertif

Menurut hasil data spss yang telah diberikan dalam
tabel diatas, berdasarkan penelitian yang dilaksanakan
ditemukan sejumlah kategori untuk harga diri mahasiswa
di masa pandemi dengan total 200 orang, yang memiliki
kategori sebagai berikut : 8 orang sangat rendah (4%) , 75
orang untuk kategori rendah (37.5%) , 60 orang untuk
kategori sedang (30%), 52 orang untuk kategori tinggi
(26 %), 5 orang untuk kategori sangat tinggi (2.5%)

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
melihat ada atau tidaknya hubungan antara harga diri
dengan perilaku asertif mahasiswa di masa pandemi.
Berdasarkan dengan hasil analisis dari data yang telah
disebar dan dikumpulkan oleh peneliti dapat ditarik untuk
kesimpulan mengenai hipotesis yang dilakukan dalam
penelitian ini dalam melihat bagaimana hubungan antara
kedua variabel harga diri dan perilaku asertif diterima
dengan positif dengan hasil nilai signifikansi dari data
spss 25.00 for windows dengan melihat hasil uji
hipotesis menggunakan kormonov smirnov di dapatkan
angka senilai 0.673. Dikarenakan hasil data ini memenuhi
untuk kriteria hubungan p > 0.05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa kedua variabel memiliki hubungan
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yang signifikan positif. Terdapat hubungan diantara harga
diri dengan perilaku asertif mahasiswa selama masa
pandemi, dimana ketika mahasiswa memiliki harga diri
yang tinggi, begitu pula dengan gambaran perilaku asertif
yang dimilikinya. Berlaku pula sebaliknya, ketika harga
diri mahasiswa rendah, maka begitu pula gambaran
perilaku asertif yang dimilikinya.

Pembelajaran yang dilaksanakan secara daring
menjadi sebuah kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat
menumbuhkan kemandiriannya dalam belajar lebih
banyak  dibandingkan pada saat  pembelajaran
dilaksanakan secara tatap muka, mulai dari dari informasi
materi perkuliahan, berdiskusi secara online serta
bagaimana cara menyelesaikan tugas yang diberikan
kepada mereka baik itu tugas berkelompok maupun
secara individual. Meskipun proses pembelajaran secara
daring memiliki banyak Kkesulitan, seperti kesulitan
memahami materi, kesulitan dalam berpendapat dan juga
aktif di dalam proses pembelajaran yang sangat terbatas
(Firman & Sari, 2020). Dampak pandemi yang dimiliki
untuk interaksi sosial adalah dimana seluruh komunikasi
dan relasi yang dilakukan selama proses perkuliahan
daring adalah melalui online menggunakan teknologi
(Ulfa & Mikdar, 2020). Untuk membantu mahasiswa
dapat melakukan pembelajaran secara baik selama proses
perkuliahan daring, dan membantu mereka untuk dapat
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di masa
pandemi diperlukan adanya perilaku asertif dalam jiwa
mahasiswa.

Individu yang memiliki perilaku kurang asertif akan
mengakibatkan individu tersebut merasa malu untuk
mengekspresikan dirinya kepada orang lain, kesulitan
dalam bertanya kepada guru dan dapat menimbulkan
adanya phobia sosial. Dalam proses mengajar dan belajar
bagi individu yang kurang memiliki sifat asertif akan
merasa kesulitan dalam jujur secara gamblang
mengutarakan yang diinginkan oleh dirinya, baik pada
dirinya sendiri maupun kepada orang lain. Perilaku
asertif dapat membantu individu dalam membangun
sebuah cara berkomunikasi dengan orang lain dan dirinya
dengan lebih terbuka tanpa merasakan tekanan dalam
dirinya, hal ini akan memberikan sebuah pengaruh positif
untuk individu agar dapat percaya atas dirinya dan
meyakini bahwa dirinya bisa berdiri untuk dirinya dalam
segala keadaan, baik itu karena kritik orang lain maupun
mempertahankan opini yang dimiliki oleh dirinya
(Sukiah, 2018). Berdasarkan penelitian ditemukan untuk
mahasiswa yang memiliki perilaku asertif kategori sangat
rendah dan rendah ditemukan bahwa mereka kesulitan
untuk beropini selama proses perkuliahan karena
ketakutan bahwa opini atas pikiran maupun perasaan
yang diberikan oleh individu kepada orang lain dapat
menyakiti atau menyinggung perasaan orang lain, mereka
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menentukan pilihan dengan pertimbangan dari orang lain,
karena merasakan tekanan besar apabila harus memilih
secara sendiri, mereka kesulitan memilih sebuah pilihan
yang baik maupun buruk bagi diri mereka, sulit dalam
mengatakan  keinginannya dalam menolak yang
ditawarkan oleh orang lain, serta individu tidak dapat
dengan mudah mengekspresikan dirinya secara bebas
tanpa memikirkan bagaimana orang lain melihat dirinya.
Sesuai dengan penelitian milik Butar (2017) untuk
seseorang yang memiliki tingkat asertivitas rendah
mudah untuk terpengaruh dengan lingkungan sekitar
dirinya dan kesulitan dalam memiliki hubungan
interpersonal sosial dengan orang lain yang berlangsung
secara nyaman.

Berdasarkan hasil penelitian milik Abes dan Celik
(2018) Indikator perilaku asertif sosial yang dimiliki oleh
mahasiswa adalah mereka mengembangkan kepribadian
mereka, serta menjadi individu yang efisien dan
memadai. Indikator ini dapat memberikan keuntungan
bagi individu untuk menghindari perilaku malu,
mengurung diri dan dapat membangun kesadaran atas
hak atas dirinya dan juga orang lain. Semua keuntungan
ini memberikan dampak bagi individu untuk secara
efektif dapat mengembangkan hubungan dirinya dengan
orang lain dan juga lingkungannya. Berdasarkan
penelitian milik Parmakaz (2019) Kunci bagi individu
yang secara sosial aktif adalah seseorang yang percaya
diri, diterima oleh orang lain, mengekspresikan dirinya
serta dalam bidang sosial disetujui oleh banyak orang.
Semua hal ini dapat diperoleh ketika individu memiliki
perilaku asertif sosial, untuk memberikan makna
kehadiran diri mereka dalam lingkungan individu sangat
memerlukan karakteristik perilaku asertif. Dengan
perilaku asertif sosial ini dapat memberikan sebuah
kemudahan individu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, dapat mendorong diri mereka untuk dapat
mengambil tanggung jawab atas segala macam keputusan
yang akan selalu dipilihnya didalam berbagai macam
kondisi. Penyesuaian diri yang terlihat adalah tentang
bagaimana individu untuk melihat nilai tentang sosok

dirinya di dalam bagian dari proses perkuliahan,
menemukan nilai dari proses perkuliahan dan
memanfaatkan apa yang ada untuk membantunya
berkembang.

Dalam buku milik Mruk (2013) pelatihan perilaku
asertif dilakukan untuk membantu individu dalam
mengembangkan harga diri yang dimilikinya, hal ini
bertujuan untuk memberikan sebuah situasi maupun
kondisi dimana individu harus mampu dalam
menentukan pilihan atas permasalahan yang dilalui
dirinya dengan kemampuan dirinya dan juga dengan
pertimbangan yang matang. Dengan mengajarkan
individu untuk menyelesaikan sebuah permasalahan
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secara efektif dn efisien, individu akan menggunakan
kompetensi yang dimiliki oleh dirinya serta mendorong
potensi dirinya agar dapat berkembang lebih lagi dan hal
ini selain meningkatkan harga diri mereka juga
membangun kebiasaan individu dalam berperilaku asertif
lebih baik lagi. Harga diri dibangun selain dari diri
sendiri juga dari bagaimana penilaian lingkungan
terhadap diri individu agar individu dapat merasa bahwa
dirinya ada dalam lingkungan, untuk membangun
komunikasi yang baik dengan lingkungan dan dapat
melakukan adaptasi dengan baik perilaku asertif sosial
sangatlah dibutuhkan bagi setiap individu.

Definisi atas harga diri adalah sebuah evaluasi atas
pengetahuan diri seseorang untuk melihat bagaimana
mereka mencintai dirinya dan juga orang lain, menilai
secara baik bahwa dirinya kompeten. Individu yang
memiliki tingkatan harga diri cukup dan tinggi, akan
memancing individu mencoba berbagai strategi untuk
dapat membangun harga diri lebih tinggi lagi, atau
mempertahankan harga diri yang telah dimilikinya saat
ini. Antara perbedaan tingkatan harga diri individu akan
terlihat dengan bagaimana perilaku yang ditunjukkan ke
dalam lingkungan, kecenderungannya individu dengan
harga diri rendah akan bersikap secara berhati-hati dalam
mengungkapkan dirinya kedalam sosial, mereka
dibandingkan memikirkan strategi untuk meningkatkan
harga dirinya, mereka lebih cenderung pada tidak ingin
untuk mengambil sebuah resiko atas sebuah penolakan
atau kegagalan karena mereka tidak yakin atas
kompetensi dan potensi yang mereka miliki, mereka
penuh dengan penilaian evaluasi atas diri mereka sendiri
secara negatif yang membuat mereka kesulitan dalam
menyangga dirinya apabila harus menerima sebuah
kegagalan, karena kemungkinan sulit untuk bangun
kembali (Hill, 2013).

Harga diri dapat terlihat dari bagaimana individu
merasa percaya atas dirinya, penerimaan dirinya,
mencerminkan bagaimana nilai yang dimilikinya serta
cerimana atas sikap mereka sendiri. Tingkatan harga diri
akan mempengaruhi seseorang dalam memberikan
informasi pada diri tentang apa yang dimilikinya, dimana
harga diri yang tinggi menggambarkan penghargaan atas
dirinya dengan baik, dan harga diri yang rendah
menggambarkan ketidakpuasan atas dirinya. Individu
yang memiliki harga diri tinggi cenderung mengingat
mengenai informasi atas gambaran mengenai segala yang
ada pada dirinya merupakan sesuatu yang positif,
sebaliknya merek yang memiliki harga diri rendah
cenderung lebih sering menggambarkan dirinya dalam
sebuah gambaran yang negatif (Jelic, 2022 ). Dengan
harga diri yang tinggi, diharapkan mahasiswa dapat
mendorong dirinya untuk terus mengembangkan dirinya
terlebih  mempercayai tentang kompetensi  yang
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dimilikinya, sehingga tidak terlalu ketakutan pada masa
depan yang akan dimiliki oleh dirinya, dengan perasaan
ingin terus berkembang juga akan terus mengasah serta
mengalih bagaimana potensi yang dimiliki oleh dirinya.
Ketika dirinya mampu memahami potensi diri dan juga
berani mengambil sebuah keputusan bagi dirinya sendiri,
ketika nanti pilihan yang dilakukannya merupakan
sebuah kesalahan atau sebuah kegagalan, untuk bangun
bangkit kembali diharapkan bukan menjadi sebuah
permasalahan bagi mereka. Menjadikan apa yang terjadi
sebagai sebuah pembelajaran, dan membangun diri yang
jauh lebih baik.

Berdasarkan dari hasil yang didapatkan melihat
bagaimana hubungan antara kedua variabel harga diri dan
perilaku asertif dihasilkan angka sebesar 0.673 yang
menyatakan bahwa hubungan diantara kedua signifikan
kuat dengan hubungan yang positif, jika satu variabel
meningkat maka begitu pula dengan variabel satunya,
begitulah gambaran hubungan harga diri dengan perilaku
asertif. Individu dengan harga diri tinggi memiliki
komunikasi  dengan orang lain, menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh dirinya dengan baik
dan mengurangi munculnya stres. Individu yang memiliki
harga diri rendah menampilkan perilaku yang negatif
sebagai akibat rendahnya harga diri yang mereka miliki
sedangkan apabila individu yang bersikap asertif
memiliki tingkah laku yang positif dan mudah untuk
mengkomunikasikan apa yang diinginkan oleh dirinya.
Antara harga diri yang tinggi membuat individu dapat
melakukan segala komunikasi secara lebih baik dengan
orang lain, yang membuat perilaku asertif seseorang
dapat muncul dengan mereka mudah untuk dapat
mengkomunikasikan isi dalam dirinya ke dalam
lingkungan (Cellik, et al, 2021). Perilaku asertif
merupakan ekspresi dari harga diri yang menyebabkan
individu menjadi lebih terampil secara sosial, dalam
situasi sosial individu yang memiliki harga diri yang
tinggi dalam individu membuat individu
mengekspresikan diri dengan tidak memotong interaksi
sosial dan dapat mengatakan tidak dengan mudah
(Iglesias, 2017). Berdasarkan penelitian milik Ayhan &
Seki (2021) dengan dilakukannya pelatihan perilaku
asertif kepada seseorang dapat memberikan bagi individu
mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya,
mengenal dirinya sendiri, dengan mengenal dirinya
sendiri maka individu dapat untuk mengembangkan
bagaimana keterampilan mereka dalam memecahkan
sebuah permasalahan dan juga harga diri atas evaluasi
yang dimiliki dari dirinya mengenai dirinya sendiri.
Dengan mengembangkan perilaku asertif membuat
individu dapat untuk mengenali dirinya lebih baik, dan
dapat menemukan potensi dirinya, maka evaluasi diri
yang positif mengenai citra dirinya akan lebih
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berkembang dan meningkat dibandingkan sebelumnya.
Perilaku asertif dan harga diri saling berhubungan dalam
membentuk kehidupan yang memuaskan bagi individu
dan memudahkan individu dalam membangun hubungan
dengan orang lain. Individu mendapatkan kepuasan hidup
salah satunya dari kemampuan mereka untuk dapat
beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, dengan
beradaptasi dengan orang lain mereka dapat mencari
potensi diri mereka dalam membangun hasil mereka
untuk masa depan, ketika individu memiliki harga diri
yang tinggi, tingkat perilaku asertif mereka meningkat
yang menunjukkan  kemampuan individu dalam
berkembang di masa depan (Floricica & lordache, 2021).

Hubungan antara harga diri dan perilaku asertif
menurut hasil penelitian milik Temitope, et al (2021)
harga diri dan perilaku asertif dapat memprediksi
perbuatan individu, individu yang memiliki perbedaan
tingkatan harga diri memberikan efek pada perilaku
mereka dan pemikirannya, ketika individu merasakan
baik tentang dirinya dan juga perbuatan dan
pemikirannya, hal ini akan mengembangkan mereka
dalam lingkungan  mereka, ketika menemukan
permasalahan individu dapat memikirkan dan berperilaku
dengan lebih baik dalam lingkungan mereka jika mereka
memiliki harga diri yang positif dengan melihat
bagaimana diri mereka dan kemungkinan yang akan
terjadi ketika membuat sebuah keputusan . Berdasarkan
hasil penelitian milik Sarkova, dkk (2013) terdapat
hubungan yang kuat antara harga diri dengan skala
perilaku asertif, jika harga diri negatif maka perilaku
asertif yang dimiliki juga rendah, begitupun sebaliknya
jika harga diri positif maka perilaku asertif individu
meningkat. Perilaku asertif sosial dapat terlihat dari
bagaimana perilaku individu terhadap dunia luar, hal ini
juga sangat berkaitan dengan perasaan individu atas
dirinya sendiri, sehingga hubungan antara harga diri dan
perilaku asertif terlinat kuat. Apabila individu dapat
memahami dan menghargai perasaan dirinya dengan
baik, maka bagaimana perilaku yang akan ditunjukkan ke
dalam dunia luar sosialnya akan jauh lebih memudahkan
dirinya dalam mengekspresikan dirinya.

Menurut hasil milik Oducado (2021) Hubungan
korelasi positif antara harga diri dengan perilaku asertif
cukup signifikan, harga diri merupakan sebuah aspek
yang penting untuk mengembangkan sebuah perilaku
asertif. Dengan harga diri yang sehat maka individu
secara tidak langsung belajar melakukan perilaku asertif
di dalam lingkungannya, baik dengan sesama teman
selingkungan, bahkan dengan seseorang yang lebih tua
atau lebih memiliki kekuasaan di dalam lingkungan
tersebut. Penelitian yang dilaksanakan oleh Etodike et al
(2017) mendapatkan bahwa seseorang yang memiliki
perilaku asertif tinggi, dapat secara afektif serta kognitif
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untuk mempengaruhi interaksi sosial, mengatasi perasaan
yang negatif secara berlebihan pada dirinya, menangani
emosi negatif serta mengurangi rasa takut akan
dipandang secara buruk oleh orang lain dan membantu
individu mau memulai proses sosial. Individu yang
memiliki perilaku asertif rendah, dimasukkan kedalam
perilaku maladaptif yang biasa terlihat oleh orang dengan
harga diri yang rendah. Dengan memiliki perilaku asertif
dapat meningkatkan harga diri individu secara afektif dan
kognitif dalam sosial mereka,dimana ini mempengaruhi
juga kepentingan individu, kemampuan individu dalam
terbuka dalam hal yang bersangkutan dengan dirinya.
Penelitian dari Yektiningsih (2020) melihat bahwa
hubungan yang terjadi untuk harga diri seseorang dengan
perilaku asertif yang dimiliki oleh seseorang tersebut
berkorelasi secara positif. Dimana orang yang berlaku
secara asertif mampu mempertahankan kondisi mental
mereka secara positif dan stabil. Karena dengan tingkatan
psikologis yang lebih stabil dan juga positif dalam diri
seseorang, akan membuat orang tersebut dapat
berperilaku dengan baik dalam sosial, serta mampu untuk
mengontrol emosi yang dimilikinya. Sehingga ketika
individu dalam lingkungan mampu memiliki perilaku
yang baik dan dapat mengontrol dirinya dengan baik,
maka mereka dapat diterima dalam lingkungan, dan
dengan diterimanya mereka dalam lingkungan mereka
akan merasakan bahwa mereka memiliki nilai berarti
dalam lingkungan. Yang mana hal ini dapat
meningkatkan harga diri yang dimiliki oleh dirinya.
Sebagaimana dari hubungan kedua variabel yang
dilihat dari penelitian milik Darjan et al (2020) individu
yang memiliki harga diri yang positif dapat melihat
bahwa dirinya itu penting, menghargai orang lain seperti
apa dia menghargai dirinya sendiri, menerima segala
yang dimiliki oleh dirinya. Harga diri akan mendorong
rasa percaya akan diri sendiri sehingga individu dapat
secara tangguh menghadapi permasalahan yang dimiliki,
serta tetap dapat mengontrol dirinya ketika berada di
dalam tekanan. Ketika harga diri seseorang rendah,
mereka kurang percaya pada dirinya sendiri, banyak
keraguan yang dilalui oleh dirinya sehingga dirinya
kesulitan dalam berperilaku asertif untuk
mempertahankan diri mereka, ataupun kesulitan dalam
membuat sebuah keputusan. Berdasarkan penelitian milik
Purray et al (2020) ditemukan bahwa seseorang yang
kesulitan ~ dalam  memunculkan  perilaku  asertif
dikarenakan dirinya memiliki rasa harga diri yang
rendah, dimana dirinya percaya bahwa sudut pandang
dirinya kurang dapat diandalkan, dimana sudut pandang
orang lain terhadap segala sesuatu jauh lebih bernilai
dibandingkan pemikiran dirinya sendiri. Individu menjadi
ketakutan bahwa dirinya dapat dinilai secara buruk dari
sudut pandang orang lain, sehingga membuat mereka
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sulit bergerak sebagaimana yang diinginkan dan tidak
mampu dalam membela dirinya atas hak yang
dimilikinya atas dirinya sendiri. Perilaku asertif
mendorong individu dalam menyadari hak atas
kebebasan untuk pilihan atas dirinya sendiri, dan
sebagaimana hak antara dirinya dan orang lain itu sama.

Melihat hubungan yang ada di antara variabel
melalui aspek yang dimiliki setiap variabel didapati
bahwa berdasarkan hasil penelitian menemukan bahwa
untuk mahasiswa yang memiliki tingkatan kategorisasi
perilaku asertif tinggi memiliki hasil yang besar pada
aspek alat ukur yang digunakan sebagai alat ukur
penelitian ini dalam aspek individu berdiri untuk dirinya
sendiri (to stand for yourself) untuk indikator membela
diri individu dengan baik serta mempertahankan opini
miliknya, dapat membela diri sendiri ketika opini yang
diutarakannya dijatunhkan oleh orang lain dan tidak
mudah terpengaruh perkataan orang lain, mirip dengan
penelitian milik Azhari, et al (2015) yang menyatakan
bahwa individu yang memiliki tingkat perilaku asertif
tinggi akan membangun pertahanan diri yang adaptif
terhadap lingkungannya dan efektif bagi dirinya. Perilaku
dapat mengkomunikasikan diri ke dalam lingkungan
secara nyaman dipengaruhi oleh harga diri yang dimiliki
oleh individu tersebut. Dengan menghargai dirinya
sendiri secara positif dan juga menilai orang lain dengan
positif, sehingga individu memandang bahwa hak dirinya
dengan orang lain itu sama, sehingga merupakan sesuatu
yang biasa apabila individu dapat bersikap secara jujur
dan nyaman pada orang lain. Hal ini juga berlaku untuk
kebalikannya, bagi individu dengan perilaku asertif
rendah kesulitan dalam membangun diri dalam
mengkomunikasikan dirinya ke dalam lingkungannya.
Menghargai diri mereka secara positif, serupa dengan
aspek harga diri yang digunakan sebagai alat ukur
penelitian ini dengan indikator keberartian, yang
mencakup tentang rasa mereka menghargai diri mereka
dengan merasa bahwa kehadiran dirinya berarti bagi
dirinya dan lingkungannya, individu dapat memiliki
hubungan sosial dengan orang lain dengan baik dan
diterima dalam lingkungannya.

Berikutnya, melihat dari aspek individu mampu
mengekspresikan dirinya secara asertif dengan tingkatan
tinggi, mendapatkan hasil yang besar untuk indikator
dapat secara bebas memberikan opini miliknya dalam
forum, mengekspresikan diri secara bebas tanpa
memperdulikan bagaimana tanggapan milik orang lain
terhadapnya, dan tidak takut bahwa opini yang
diutarakannya akan dapat menyakiti perasaan orang
lainnya, mirip dengan penelitian milik Temitope et al
(2021) seseorang yang asertif untuk dapat ekspresikan
dirinya dengan jujur karena dapat mengelola situasi
dirinya secara efisien, mereka dapat menerima bagaimana
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kelebihan dirinya dan terima kesalahannya, merasakan
kualitas diri yang positif dalam dirinya, hal ini
mengakibatkan harga diri seseorang meningkat.
Merasakan kualitas diri yang positif dalam evaluasi harga
diri individu, serupa dengan aspek kompeten dari harga
diri yang digunakan dalam penelitian. Indikator ini
mencakup bagaimana individu merasa bahwa kualitas
dirinya baik sehingga mampu untuk melaksanakan segala
macam kegiatan yang ada dalam proses perkuliahan,
individu selalu melaksanakan sesuatunya secara
maksimal, serta kompetensi diri mereka rasa cukup dan
memiliki gambaran masa depan yang diinginkan.

Kemudian, dari aspek perilaku asertif yang digunakan
dalam penelitian ini mengenai individu bebas bergerak
sesuai yang diinginkan (to act in your own best interest )
dari hasil untuk mahasiswa yang memiliki tingkat
perilaku asertif tinggi, dengan indikator individu dapat
memilih pilihan yang nya tanpa tekanan yang besar
baginya, menentukan pilihan miliknya secara pribadi
tidak berdasarkan pilihan orang lain, serta mampu dalam
memilih mana yang baik dan buruk bagi dirinya sendiri.
Serupa dengan hasil penelitian milik Sitota (2018)
individu yang berperilaku asertif meningkatkan harga
diri mereka, kemampuan dalam menentukan pilihan,
yang dapat membantu untuk atasi rasa marah maupun
malu individu ke dalam proses sosial. Sebaliknya, ketika
individu memiliki perilaku tidak asertif akan membiarkan
kebutuhan dan hak atas dirinya tidak terpenuhi, mereka
kesulitan dalam menolak atau mengatakan tidak, serta
lebih memilih untuk menghindari sebuah permasalahan.
Individu yang tidak berperilaku asertif untuk bergerak
dengan keinginannya dapat menyebabkan mereka
diabaikan oleh orang lain, tidak percaya diri dan
menurunkan harga dirinya. Hal ini berkaitan dengan
aspek harga diri power (kekuatan) dimana aspek ini
adalah individu mampu mempengaruhi dirinya sendiri
maupun orang lain serta mampu mengontrolnya dengan
baik. Indikator yang digunakan dalam alat ukur adalah
tentang individu yang mampu mengatur dirinya secara
mandiri dalam kegiatan yang dilaksanakan diri, dapat
mengusulkan keinginannya kepada orang lain untuk
melakukan sesuatu, serta mudah untuk menolak hal yang
tidak diinginkan dirinya.

Setelahnya, mengambil dari aspek perilaku asertif
menghormati orang lain, yang digunakan dalam
penelitian yang mencakup tentang perilaku yang
dilakukan oleh individu terhadap adanya perbedaan yang
dimiliki antara dirinya dengan orang lain, dia menghargai
perbedaan yang ada tersebut, individu nyaman dan jujur
dari hasil mahasiswa yang memiliki tingkat perilaku
asertif bersikap dengan orang lain selalu dengan santun
serta sopan, tidak mencampuri urusan orang lain secara
berlebihan, memahami sebagaimana batas dirinya untuk
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menghormati hak orang lain. Sebagaimana hasil dari
penelitian milik Esmali et al (2016) mengutarakan bahwa
individu yang memiliki perilaku asertif berhasil memiliki
hubungan erat dengan orang lain tanpa merasa bersalah,
serta menghargai hak orang lain atas diri mereka.
Hubungan antara harga diri dengan perilaku asertif dapat
dilihat dengan perantara hubungan individu dengan orang
lain, apabila individu memiliki tingkat harga diri yang
baik hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri yang
menjadikan perilaku asertif untuk bersosialisasi dengan
orang lain dapat dilaksanakan. Harga diri memberikan
sebuah efek untuk kemampuan individu dalam
mempertahankan sebuah hubungan positif dengan orang
lain serta membangun hubungan tersebut dengan orang
lain (Darjan, 2021). Hal ini berkaitan dengan aspek harga
diri kebajikan, yang dimana dalam penelitian ini
menggunakan indikator tentang bagaimana individu
berlaku secara jujur untuk kegiatan yang dilaksanakan,
individu tidak pernah melakukan kecurangan atau
kenakalan sosial serta individu mampu menaati dan
memahami peraturan yang ada dengan baik. Dengan
berperilaku memahami peraturan, etika dan mengerti
sopan santun, maka hubungan antara individu yang
terjalin dapat berlangsung dengan jangka yang lama.
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan
ditemukan kesamaan antara korelasi antara hubungan
untuk harga diri dengan perilaku asertif mahasiswa
selama masa pandemi, dengan melihat beberapa
penelitian sebelumnya dengan variabel yang sama.
Kesamaan korelasi yang ditemukan ialah mengenai,
tingkat harga diri mempengaruhi tingkatan perilaku
asertif mahasiswa berhubungan secara positif, apabila
harga diri meningkat maka perilaku asertif dalam diri
mahasiswa juga meningkat. Hal ini dikarenakan indikator
untuk aspek kedua variabel ini saling berhubungan
seperti yang dijelaskan diatas, yaitu dimana perilaku
asertif secara sosial adalah bagaimana individu dapat
berbaur secara sosial dengan orang lain, secara sopan,
santun, saling menghargai serta nyaman dan juga jujur
dapat mengekspresikan apa yang diinginkan oleh dirinya,
dengan hadirnya harga diri dalam individu akan
mempererat bagaimana hubungan sosial ini berlangsung,
dengan harga diri yang baik mereka akan percaya pada
gambaran dirinya dan berani memulai sebuah proses
sosialisasi, komunikasi secara nyaman terjalin disini
karena dengan harga diri tinggi juga ikut membangun
evaluasi positif untuk individu mau memenuhi hak atas
dirinya, melihat bahwa dirinya dan orang lain itu
memiliki hak sama, namun jika harga diri rendah maka
akan menimbulkan evaluasi negatif atas diri yang
mengakibatkan individu menjadi menghindari dan
kesulitan memulai sebuah sosialisasi untuk ekspresikan
dirinya, dan hal ini bisa membuat individu menjadi
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diabaikan oleh orang lain, dan hilangnya kesempatan
mempertahankan hubungan dengan orang lain secara
erat.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini dilaksanakan untuk menunjukkan
bagaimana hubungan antara variabel harga diri dengan
perilaku asertif mahasiswa pada masa pandemi.
Penelitian ini mengumpulkan data kuantitatif dari 200
mahasiswa psikologi universitas negeri surabaya. Dengan
mengadaptasi aspek harga diri milik Coopersmith (2006)
serta aspek perilaku asertif milik (2011). Berdasarkan
dari analisis data hasil uji menggunakan SPSS Versi 25.0
for windows, hasil yang didapatkan untuk korelasi dari
kedua variabel penelitian adalah sebesar 0.673. Nilai ini
menunjukkan bahwa hubungan positif serta signifikan
terjadi antara harga diri dengan perilaku asertif pada
mahasiswa. Dimana jika harga diri yang dimiliki oleh
mahasiswa tinggi, maka akan meningkatkan tingkat
perilaku asertif pada mahasiswa pada masa pandemi.
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa untuk sejumlah
kategori untuk harga diri mahasiswa di masa pandemi
dengan total 200 orang, yang memiliki kategori sebagai
berikut : 8 orang sangat rendah (4%) , 75 orang untuk
kategori rendah (37.5%) , 60 orang untuk kategori sedang
(30%), 52 orang untuk kategori tinggi (26 %), 5 orang
untuk kategori sangat tinggi (2.5%) dan untuk sejumlah
kategori untuk perilaku asertif mahasiswa di masa
pandemi dengan total 200 orang, yang memiliki kategori
sebagai berikut : 8 orang sangat rendah (4%) , 75 orang
untuk kategori rendah (37.5%) , 60 orang untuk kategori
sedang (30%), 52 orang untuk kategori tinggi (26 %), 5
orang untuk kategori sangat tinggi (2.5%). Dimana
berdasarkan penelitian ditemukan adanya hubungan yang
secara positif antara harga diri dengan perilaku asertif
mahasiswa, Kketika harga diri yang dimiliki oleh
mahasiswa tinggi, maka perilaku asertif yang dimiliki
juga tinggi. Berlaku juga untuk kebalikannya, ketika
harga diri yang dimiliki oleh individu rendah, maka
perilaku asertif yang dimiliki oleh individu juga
tergolong rendah. Dengan harga diri yang positif pada
gambaran diri individu sendiri, akan mendorong individu
untuk lebih mudah memunculkan perilaku asertif dirinya
dalam mengungkapkan perasaan dan opini yang
dimilikinya secara nyaman dan juga jujur, karena dirinya
memiliki keyakinan akan potensi diri, mengerti gambaran
dirinya secara baik, dan tidak ketakutan akan pandangan
orang lain yang buruk terhadap dirinya, sehingga dalam
menghadapi  sebuah permasalahan individu dapat
menemukan jalan penyelesaian masalah dengan lebih
baik dan juga efektif.
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Saran

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada
didapatkan saran sebagai berikut : Bagi instansi, yaitu
universitas negeri surabaya diharapkan untuk menjaga
bagaimana proses berlangsungnya perkuliahan online
yang berlangsung pada masa pandemi, baik dalam segi
sarana, prasarana yang dapat mempermudah mahasiswa
untuk mengakses proses perkuliahan dan juga
memperoleh informasi mengenai materi yang ada di
dalam perkuliahan. Dengan terbatasnya jam perkuliahan
dan kemungkinan mahasiswa untuk aktif pada proses
perkuliahan online disarankan untuk memberikan
kesempatan bagi seluruh mahasiswa untuk dapat
mengutarakan bagaimana pendapat serta opini yang
dimilikinya selama proses perkuliahan terjadi lebih luas
lagi, selain melalui tanya jawab pada waktu jam kuliah,
dapat dengan memberikan waktu bertukar opini di dalam
proses perkuliahan untuk lebih mendalami proses materi
atau membuka kesempatan bertanya diluar forum kelas
seperti website universitas yang disediakan untuk melihat
bagaimana efektivitas perkuliahan yang berlangsung.
Diharapkan bagi mahasiswa yang kesulitan dalam
memberikan pemikirannya ke dalam proses perkuliahan
dengan adanya kesempatan yang diberikan selebar
mungkin bagi mereka ini, akan mendorong mereka untuk
lebih  jujur dan nyaman untuk mengungkapkan
bagaimana perasaan serta pemikiran yang mereka miliki
selama  proses perkuliaghan  berlangsung, untuk
menunjukkan keaktifan mereka dalam kelas serta menilai
keefektifan proses perkuliahan yang sedang berlangsung.
Karena saat ini proses pembelajaran sudah berlangsung
kebanyakan secara langsung tatap muka, diharapkan
untuk mahasiswa dapat memiliki lebih banyak
kesempatan untuk dapat memberikan aktif kehadiran
dirinya ke dalam sebuah kelas perkuliahan, baik itu
melalui penyampaian diri ke dalam kelas, maupun
bagaimana dirinya mampu untuk bersosialisasi serta
adaptasi di dalam kelas.

Untuk penelitian selanjutnya, dapat
memperhatikan kembali aspek yang akan diambil untuk
menjadi alat ukur dalam penelitian yang digunakan
karena dalam penelitian ini menggunakan pengembangan
aspek untuk alat ukur harga diri milik Coopersmith dan
perilaku asertif milik Alberti & Michael, peneliti
selanjutnya juga dapat menggunakan fokus penelitian
berbeda karena penelitian ini dilaksanakan selama
pandemi, dan saat ini sudah kembali berjalan dengan
normal sehingga untuk fokus pemilihan sampel bisa lebih
beragam lagi dibandingkan yang dilaksanakan dalam
proses penelitian ini serta pemilihan latar belakang yang
berbeda agar dapat memperluas kualitas serta kuantitas
atas hasil yang akan diperoleh, dengan sampel dan
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pemilihan fokus aspek penelitian yang dipilih berbeda
dari penelitian ini, fokus dalam penelitian ini adalah
menggunakan variabel harga diri dan juga perilaku
asertif, peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel
x lainnya untuk melihat hubungan antara variabel baru
dengan perilaku asertif.
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